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ABSTRACT 
 

Introduction: The increasing life expectancy in Indonesia, including  

Denpasar City, has led to a growing elderly population. Older adults are 

vulnerable to various health problems, including tooth loss. This condition 

can impair chewing function, affect facial aesthetics, and ultimately reduce 

the quality of life. Dentures are a commonly used solution; however, their 

use among the elderly remains low. Therefore, it is important to explore the 

factors influencing the interest in using dentures. 

Material and Methods: This study was a qualitative research including a 

descriptive exploratory approach. Data were collected through in-depth 

interviews with 20 older adults from five community units (banjar) in 
Denpasar City, selected purposively. Data were analyzed thematically using 

the Hanlon method, which considers the magnitude of the problem,  

seriousness of the impact,  effectiveness of the solution, and feasibility of 

implementation, to assess and prioritize the factors contributing to the low 

interest in denture use. 

Results and Discussions: Six main themes were identified as influencing 

the low interest in denture use: passive acceptance of tooth loss as a natural 

part of aging, limited access due to lack of transportation or assistance, (3) 

low knowledge about the benefits of dentures, discomfort during use, 

perception of high costs, and ignorance of the Indonesian health insurance 

coverage. 

Conclusion: The low interest in denture use among older adults is 
influenced by psychosocial, structural, and educational factors. Educational 

interventions, provision of mobile health services, and culturally sensitive, 

community-based approaches are needed to improve denture utilization 

among older adults. 
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Analisis Faktor Penyebab Rendahnya Minat Pemakaian Gigi 
Tiruan Pada Lansia di Kota Denpasar: Pendekatan Teori 

Hanlon 

 

ABSTRAK 
 

Pendahuluan: Peningkatan angka harapan hidup di Indonesia, termasuk di Kota Denpasar, menyebabkan jumlah lansia 

terus bertambah. Lansia rentan mengalami berbagai masalah kesehatan, salah satunya kehilangan gigi. Kondisi ini dapat 

mengganggu fungsi pengunyahan, estetika wajah, hingga menurunkan kualitas hidup. Gigi tiruan menjadi salah satu solusi 

yang umum digunakan. Namun, pemanfaatannya dikalangan lansia masih rendah, sehingga penting untuk menggali 
faktor-faktor yang memengaruhi minat penggunaannya. 

Bahan dan Metode: Penelitian ini merupakan studi kualitatif dengan pendekatan deskriptif eksploratif. Pengumpulan 

data dilakukan melalui wawancara mendalam terhadap 20 lansia di lima banjar di Kota Denpasar yang dipilih secara 

purposive. Analisis data dilakukan secara tematik dengan pendekatan Teori Hanlon, yang mempertimbangkan besarnya 

masalah, tingkat keseriusan, efektivitas solusi, dan kelayakan pelaksanaan, guna menilai dan memprioritaskan penyebab 

rendahnya minat penggunaan gigi tiruan. 

Hasil dan Pembahasan: Ditemukan enam tema utama yang memengaruhi rendahnya minat penggunaan gigi tiruan, yaitu: 

penerimaan pasif terhadap kehilangan gigi sebagai hal alami, keterbatasan akses karena tidak ada yang mengantar, 

rendahnya pengetahuan tentang manfaat gigi tiruan, ketidaknyamanan saat penggunaan, persepsi biaya yang tinggi dan 

ketidaktahuan cakupan penggunaan BPJS. 

Simpulan: Rendahnya minat penggunaan gigi tiruan pada lansia dipengaruhi oleh faktor psikososial, struktural, dan 
edukatif. Intervensi yang bersifat edukatif, penyediaan layanan kesehatan bergerak (mobile service), serta pendekatan 

berbasis budaya dan lokalitas diperlukan untuk meningkatkan pemanfaatan gigi tiruan di kalangan lansia. 

 

KATA KUNCI: Akses pelayanan kesehatan, edukasi kesehatan gigi, faktor psikososial, lansia di Denpasar, minat 

pengguna gigi tiruan 

PENDAHULUAN 

eningkatan angka harapan hidup di Indonesia, 

termasuk di Kota Denpasar, menyebabkan 

jumlah lansia terus bertambah.1 Seiring bertambahnya 

usia, lansia menjadi lebih rentan terhadap berbagai 

masalah kesehatan, salah satunya adalah kehilangan gigi. 

Kondisi ini dapat disebabkan oleh karies, penyakit 

periodontal, maupun trauma, dan jika tidak segera 

ditangani dapat mengganggu fungsi pengunyahan, estetika 

wajah, hingga menurunkan kualitas hidup secara 

keseluruhan. Penggunaan gigi tiruan menjadi salah satu 

solusi yang umum untuk mengatasi kehilangan gigi pada 

lansia. Namun, tingkat pemanfaatan layanan gigi tiruan di 

kalangan lansia masih tergolong rendah, meskipun 

kebutuhan akan layanan tersebut cukup tinggi.2 

Studi sebelumnya di Bali menunjukkan bahwa 

pemanfaatan layanan gigi tiruan di daerah ini, termasuk di 

Kota Denpasar, masih lebih rendah dibandingkan dengan 

wilayah lain di Indonesia. Beberapa faktor yang 

memengaruhi rendahnya pemanfaatan tersebut antara lain 

rendahnya pengetahuan lansia tentang manfaat gigi tiruan, 

persepsi terhadap kualitas layanan yang tersedia, serta 

anggapan bahwa biaya yang dibutuhkan cukup tinggi. 

Meskipun layanan gigi tiruan telah tercakup dalam 

program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN), informasi 

mengenai hal ini belum sepenuhnya dipahami oleh lansia. 

Kurangnya sosialisasi dan edukasi mengenai prosedur 

serta manfaat gigi tiruan turut menjadi penghambat utama. 

Oleh karena itu, penting untuk menggali lebih dalam 

berbagai faktor yang memengaruhi minat penggunaan gigi 

tiruan guna merancang intervensi yang tepat sasaran.3 

Selain itu, faktor psikologis seperti ketakutan 

terhadap prosedur perawatan gigi dan pengalaman negatif 

sebelumnya turut berkontribusi terhadap rendahnya minat 

lansia dalam menggunakan gigi tiruan. Ketakutan ini bisa 

muncul dari rasa cemas terhadap rasa sakit, prosedur 

medis yang dianggap menakutkan, atau pengalaman buruk 

di masa lalu saat menjalani perawatan gigi. Studi 

sebelumnya menunjukkan bahwa pengalaman traumatis 

tersebut dapat berdampak jangka panjang terhadap 

motivasi dan kemampuan lansia untuk mengakses layanan 

P 
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kesehatan gigi, termasuk penggunaan gigi tiruan. 

Kurangnya edukasi dan pendampingan yang tepat juga 

dapat memperburuk kondisi ini, membuat lansia semakin 

menarik diri dari upaya pemulihan fungsi oral mereka. 

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih 

personal dan empatik dari tenaga kesehatan untuk 

membangun kepercayaan dan kenyamanan lansia terhadap 

perawatan gigi.4 

Kondisi fisik dan kognitif lansia juga memainkan 

peran penting dalam keputusan mereka untuk 

menggunakan gigi tiruan. Lansia dengan penurunan fungsi 

kognitif, seperti demensia sedang, sering kali mengalami 

kesulitan dalam memahami atau mengingat cara merawat 

dan menggunakan gigi tiruan dengan benar. Selain itu, 

keterbatasan fisik seperti lemahnya kemampuan motorik 

halus atau kesulitan berkumur dapat membuat proses 

adaptasi terhadap gigi tiruan menjadi lebih menantang. 

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa kelompok lansia 

dengan keterbatasan ini memiliki kecenderungan lebih 

tinggi untuk tidak menggunakan gigi tiruan secara rutin. 

Hambatan tersebut menegaskan perlunya penyediaan 

layanan yang disesuaikan dengan kemampuan fisik dan 

kognitif lansia, termasuk desain alat yang ergonomis dan 

dukungan penggunaan yang berkelanjutan. Dengan 

pendekatan yang lebih inklusif dan responsif terhadap 

kebutuhan khusus lansia, pemanfaatan gigi tiruan dapat 

ditingkatkan secara lebih efektif.5 

Faktor ekonomi juga merupakan aspek penting 

yang tidak dapat diabaikan dalam pembahasan rendahnya 

minat penggunaan gigi tiruan pada lansia. Biaya 

pembuatan dan perawatan gigi tiruan yang dianggap mahal 

menjadi salah satu alasan utama yang membuat lansia 

enggan mengakses layanan tersebut. Studi yang dilakukan 

oleh Rahman menunjukkan bahwa tingginya biaya 

merupakan hambatan signifikan dalam permintaan gigi 

tiruan di kalangan lansia, terutama mereka yang tidak 

memiliki perlindungan asuransi tambahan atau 

penghasilan tetap. Meskipun layanan gigi tiruan sudah 

termasuk dalam cakupan Jaminan Kesehatan Nasional 

(JKN), kurangnya informasi dan proses administrasi yang 

rumit membuat banyak lansia tidak memanfaatkannya 

secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang 

memperjelas skema pembiayaan serta sosialisasi yang 

lebih luas agar lansia memahami hak dan akses mereka 

terhadap layanan gigi tiruan.6 

Selain itu, kurangnya pengetahuan dan kesadaran 

tentang pentingnya kesehatan gigi dan mulut turut 

berkontribusi terhadap rendahnya minat penggunaan gigi 

tiruan. Studi oleh Marsigid menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan individu sangat berpengaruh dalam 

pengambilan keputusan terkait pemakaian gigi tiruan. 

Motivasi yang rendah sering kali disebabkan oleh 

ketidaktahuan akan manfaat fungsional dan estetika dari 

gigi tiruan. Faktor-faktor seperti usia lanjut, rendahnya 

tingkat pendidikan, dan status pekerjaan juga terbukti 

memengaruhi tingkat pemahaman serta sikap terhadap 

perawatan gigi. Oleh karena itu, peningkatan edukasi dan 

informasi menjadi langkah penting untuk mengubah pola 

pikir dan perilaku lansia terhadap penggunaan gigi tiruan.7 

Kondisi ini diperparah dengan adanya kepercayaan 

tradisional yang keliru, seperti anggapan bahwa 

kehilangan gigi adalah bagian alami dari proses menua dan 

tidak perlu digantikan. Studi oleh Mittal mendukung 

temuan ini dengan menunjukkan bahwa kepercayaan 

budaya semacam itu secara signifikan menurunkan angka 

kunjungan lansia ke layanan kesehatan gigi. Kepercayaan 

tersebut menjadi hambatan tambahan dalam meningkatkan 

pemanfaatan gigi tiruan di kalangan lansia. Untuk 

mengatasi hal ini, pendekatan edukatif yang 

mempertimbangkan nilai-nilai budaya lokal menjadi 

sangat penting.8 

Dalam kerangka teoretis, penelitian ini akan 

menggunakan Teori Hanlon sebagai pendekatan untuk 

menilai dan memprioritaskan masalah kesehatan 

masyarakat. Teori Hanlon dikenal luas dalam perencanaan 

intervensi kesehatan karena menggabungkan ukuran 

besarnya masalah (size of the problem), pentingnya 

masalah (seriousness), efektivitas solusi (effectiveness), 

dan kelayakan pelaksanaan (feasibility).9 Dengan 

pendekatan ini, masalah rendahnya penggunaan gigi tiruan 

pada lansia dapat dianalisis secara sistematis dan dijadikan 

dasar perumusan intervensi berbasis bukti yang 

berkelanjutan. Melalui pendekatan Hanlon, faktor-faktor 

penyebab dapat dipetakan berdasarkan tingkat urgensinya, 

sehingga program promosi kesehatan gigi pada lansia 

dapat disusun secara terarah. 
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Dengan mempertimbangkan berbagai faktor 

tersebut, penting untuk melakukan analisis mendalam 

mengenai penyebab rendahnya minat pemakaian gigi 

tiruan pada masyarakat lansia di Denpasar. Analisis ini 

diharapkan dapat menjadi dasar dalam merumuskan 

strategi intervensi yang efektif untuk meningkatkan 

kualitas hidup lansia melalui perbaikan kesehatan gigi dan 

mulut.  

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini merupakan studi kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif eksploratif yang bertujuan untuk 

menggali secara mendalam faktor-faktor yang 

memengaruhi rendahnya minat pemakaian gigi tiruan pada 

masyarakat lansia di Kota Denpasar. Penelitian ini 

dilaksanakan selama tiga bulan, yaitu dari April hingga 

Juni 2024, dengan lokasi pengambilan data di lima banjar 

yang tersebar di wilayah administratif Kota Denpasar. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh lansia 

berusia 60 tahun ke atas yang tinggal di Kota Denpasar. 

Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive, 

dengan kriteria inklusi yaitu lansia yang berusia minimal 

60 tahun, tidak mengalami gangguan kognitif berat, 

mampu berkomunikasi dengan baik, dan bersedia menjadi 

partisipan. Total partisipan yang terlibat dalam penelitian 

ini berjumlah 20 orang lansia yang berasal dari lima banjar 

yang tersebar di berbagai wilayah administratif Kota 

Denpasar. Banjar merupakan unit komunitas atau 

lingkungan tingkat desa adat di Bali, yang setara dengan 

lingkungan RT/RW di wilayah lain. 

Alat dan bahan yang digunakan dalam 

pengumpulan data meliputi panduan wawancara semi-

terstruktur yang disusun berdasarkan kajian literatur dan 

tujuan penelitian, alat perekam suara (menggunakan 

perangkat ponsel dengan aplikasi perekam bawaan), alat 

tulis dan lembar observasi untuk mencatat respons non-

verbal. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam 

(in-depth interview) secara tatap muka dengan pendekatan 

terbuka dan semi-terstruktur. Setiap wawancara 

berlangsung selama kurang lebih 30 menit dan 

dilaksanakan di tempat tinggal partisipan atau balai banjar 

setempat dengan suasana yang mendukung kenyamanan 

informan. Proses wawancara direkam secara audio dan 

dilengkapi dengan catatan lapangan. Setelah data 

dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah transkripsi 

verbatim dari rekaman wawancara. Analisis data 

dilakukan dengan pendekatan tematik menggunakan 

metode yang dikembangkan oleh Braun dan Clarke, yang 

mencakup proses familiarisasi data, pengkodean awal, 

identifikasi dan pengembangan tema, serta peninjauan dan 

pelaporan hasil akhir. Untuk meningkatkan keabsahan 

data, digunakan metode triangulasi sumber dan teknik 

member checking kepada informan terpilih. Penelitian ini 

bersifat kualitatif sehingga tidak dilakukan analisis 

statistik numerik. Identitas dan informasi pribadi 

partisipan dijamin kerahasiaannya dan hanya digunakan 

untuk kepentingan ilmiah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan 20 

orang lansia dari lima banjar di Kota Denpasar, ditemukan 

enam tema utama yang menjadi faktor penyebab 

rendahnya minat penggunaan gigi tiruan. Setiap tema 

dianalisis berdasarkan kerangka Teori Hanlon, yang 

mempertimbangkan besarnya masalah (size of the 

problem), tingkat keseriusan (seriousness), efektivitas 

solusi (effectiveness), dan kelayakan pelaksanaan 

(feasibility) dalam perencanaan intervensi kesehatan 

masyarakat. 

 

Tabel 1. Distribusi Partisipan Berdasarkan Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi Rendahnya Minat Penggunaan Gigi 

Tiruan pada Lansia di Kota Denpasar (n=20) 

No Tema Faktor Rendahnya 

Minat Penggunaan Gigi 
Tiruan 

Jumlah 

Partisipan 
(n=20) 

Persentase 

(%) 

1 Rasa acuh dan penerimaan 
terhadap kehilangan gigi 

7 35 

2 Tidak ada yang mengantar 
ke fasilitas kesehatan 

6 30 

3 Rendahnya pengetahuan 
tentang pentingnya gigi 

tiruan 

8 40 

4 Rasa tidak nyaman dalam 
penggunaan gigi tiruan 

3 15 

5 Biaya perawatan gigi tiruan 
yang mahal 

4 20 

6 Kurangnya informasi 
tentang cakupan BPJS untuk 
gigi tiruan 

5 25 
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Rasa Acuh dan Penerimaan terhadap Kehilangan Gigi 

Beberapa informan menyatakan bahwa kehilangan 

gigi dianggap sebagai bagian alami dari proses menua dan 

tidak perlu ditindaklanjuti. Salah satu lansia 

menyampaikan, “Tiyang sampun tua, lek ati misi ngai ne 

keto-keto”, yang berarti dirinya merasa sudah tua dan tidak 

memiliki keinginan lagi untuk merawat kondisi gigi. Sikap 

ini menunjukkan adanya persepsi keliru bahwa kehilangan 

gigi tidak berdampak signifikan terhadap kualitas hidup. 

Menurut teori Hanlon, faktor ini memiliki ukuran 

masalah yang besar, karena berkaitan dengan persepsi 

dasar yang memengaruhi perilaku kesehatan. Keseriusan 

masalah juga tinggi, karena dapat menyebabkan 

pembiaran kondisi kesehatan rongga mulut. Namun, 

efektivitas intervensi edukatif cukup tinggi apabila 

dilakukan secara berkelanjutan, meskipun kelayakan 

pelaksanaannya perlu mempertimbangkan pendekatan 

budaya dan lokalitas.9 

Fenomena penerimaan pasif terhadap kehilangan 

gigi pada lansia di Denpasar mencerminkan persepsi 

tradisional bahwa kehilangan gigi adalah bagian alami dari 

proses penuaan. Hal ini menjadi hambatan psikososial 

yang signifikan dalam adopsi gigi tiruan. Dalam kerangka 

Hanlon, hal ini merupakan masalah besar (size) karena 

memengaruhi banyak individu, serius (seriousness) karena 

berdampak pada kualitas hidup, dan dapat diatasi melalui 

intervensi edukatif yang efektif namun memerlukan 

pendekatan budaya yang hati-hati (feasibility).9 

Studi yang dilakukan oleh Kumar menegaskan 

bahwa kepercayaan tradisional dapat menghambat 

perilaku mencari perawatan gigi.10 Studi serupa oleh 

Alalawi menunjukkan bahwa lansia yang meyakini 

kehilangan gigi sebagai hal wajar memiliki kecenderungan 

lebih rendah untuk menggantinya, meskipun kualitas 

hidupnya menurun.11 

 

Tidak Ada yang Mengantar ke Fasilitas Kesehatan 

Sebanyak enam informan menyebutkan bahwa 

mereka tidak dapat mengakses layanan kesehatan gigi 

karena keterbatasan mobilitas dan tidak adanya anggota 

keluarga yang bisa mengantar. Seorang informan 

menyampaikan, “Niki tiang sube tua…sing nyak tiyang 

ngerepotin nike”. Hal ini mencerminkan ketergantungan 

lansia terhadap dukungan keluarga. 

Dalam konteks Hanlon, ukuran masalahnya 

signifikan, mengingat banyak lansia menghadapi 

hambatan mobilitas. Keseriusannya tinggi karena 

menyebabkan terputusnya akses terhadap layanan 

kesehatan preventif. Efektivitas solusi seperti layanan 

kunjungan rumah atau mobil klinik gigi cukup tinggi, dan 

feasibilitasnya dapat diwujudkan melalui kolaborasi lintas 

sektor, terutama dengan program kesehatan lansia di 

puskesmas. 

Ketergantungan lansia pada anggota keluarga 

untuk akses layanan kesehatan merupakan masalah 

sistemik yang sering luput dari perhatian. Dalam model 

Hanlon, ini memiliki ukuran dan tingkat keseriusan tinggi 

karena menyebabkan ketimpangan akses. Efektivitas 

solusi seperti layanan kunjungan rumah cukup tinggi dan 

terbukti berhasil dalam berbagai program outreach. 

Feasibility-nya juga realistis jika didukung pemerintah 

daerah atau puskesmas melalui program mobile dental 

clinic. 9 

Studi yang dilakukan oleh Marcus menunjukkan 

bahwa hambatan mobilitas dan ketergantungan pada 

keluarga adalah faktor penentu rendahnya kunjungan ke 

layanan kesehatan mulut pada lansia.12 Di Indonesia, 

kebijakan lansia sehat pun masih belum banyak 

memasukkan aspek logistik ini secara eksplisit.13 

 

Rendahnya Pengetahuan tentang Pentingnya Gigi 

Tiruan 

Kurangnya informasi mengenai fungsi dan manfaat 

gigi tiruan menjadi hambatan lain yang dominan. Salah 

satu partisipan mengatakan, “Ten uning tiyang yen gigi 

ilang nike pang harus gaenang gigi palsu”. Banyak lansia 

belum memahami bahwa gigi tiruan tidak hanya untuk 

estetika, melainkan juga untuk mendukung fungsi makan 

dan bicara. Menurut Hanlon, ukuran dan keseriusan 

masalah ini tinggi, karena menyangkut pengetahuan dasar 

yang dapat menghambat tindakan. Intervensi berupa 

penyuluhan dan edukasi masyarakat menunjukkan 

efektivitas yang tinggi, dan feasibilitas pelaksanaannya 

cukup baik jika dilakukan melalui posyandu lansia, kader 
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kesehatan, atau kegiatan PKK (Pemberdayaan 

Kesejahteraan Keluarga).9 

Pengetahuan rendah tentang manfaat gigi tiruan 

dapat menciptakan pemahaman yang keliru, seolah-olah 

penggantian gigi tidak penting kecuali berkaitan dengan 

estetika. Dalam Hanlon, masalah ini memiliki size dan 

seriousness yang tinggi karena menyangkut determinan 

perilaku kesehatan. Intervensi edukasi memiliki 

efektivitas tinggi dan feasibilitasnya sangat 

memungkinkan melalui media komunitas seperti 

posyandu lansia.9 Studi sebelumnya menekankan bahwa 

pendidikan kesehatan gigi berbasis komunitas dapat secara 

signifikan meningkatkan permintaan penggunaan gigi 

tiruan.14 Sementara penelitian oleh Veiga menegaskan 

pentingnya pelatihan kader dalam memberikan edukasi 

yang berkelanjutan dan kontekstual.15 

 

Rasa Tidak Nyaman dalam Penggunaan Gigi Tiruan 

Tiga informan menyatakan bahwa mereka pernah 

memakai gigi tiruan, namun merasa tidak nyaman dan 

akhirnya tidak menggunakannya lagi. Salah satu informan 

menyebutkan, “Pidan tiyang nak taen nganggo gigi palsu, 

sing nyaman, sakit, ngentuk-ngentukin pas makan”. Hal 

ini menunjukkan pentingnya kualitas, penyesuaian, dan 

edukasi penggunaan. Menurut analisis Hanlon, masalah 

ini memiliki ukuran sedang, namun keseriusannya cukup 

tinggi karena menyebabkan penghentian penggunaan alat 

kesehatan. Intervensi berupa pelatihan dan penyesuaian 

gigi tiruan oleh tenaga profesional memiliki efektivitas 

tinggi, namun feasibilitasnya lebih menantang karena 

bergantung pada fasilitas dan tenaga ahli di layanan 

primer.9 

Rasa tidak nyaman dan nyeri saat menggunakan 

gigi tiruan sering kali menyebabkan penghentian 

penggunaan. Ini menjadi masalah kualitas layanan dan 

tidak hanya produk. Dalam analisis Hanlon, size-nya 

sedang, seriousness-nya cukup tinggi, dan efektivitas 

solusi seperti penyesuaian pasca-pemasangan dan edukasi 

penggunaan terbukti tinggi. Namun, feasibility bergantung 

pada tersedianya tenaga ahli gigi yang kompeten di 

layanan primer.9 Penelitian sebelumnya menemukan 

bahwa kualitas penyesuaian gigi tiruan sangat menentukan 

kepuasan pengguna, terutama pada lansia yang cenderung 

memiliki struktur rahang yang berubah.16,17 

 

Biaya Perawatan Gigi Tiruan yang Mahal 

Empat informan mengeluhkan mahalnya biaya 

pembuatan gigi palsu, dengan pernyataan seperti “Nak 

mael nike gigi palsu, sing ade pisne”. Hal ini menjadi 

faktor pembatas utama, terutama bagi lansia yang tidak 

memiliki pendapatan tetap. 

Dari perspektif Hanlon, ukuran dan keseriusan 

masalah ini tinggi, karena menyangkut aksesibilitas 

layanan. Solusi melalui subsidi atau pemanfaatan BPJS 

(Badan Penyelenggara Jaminan Sosial) memiliki 

efektivitas tinggi, namun kelayakannya tergantung pada 

regulasi dan sosialisasi kebijakan kesehatan gigi, yang 

perlu ditingkatkan. 

Tingginya biaya merupakan hambatan ekonomi 

nyata yang memengaruhi keputusan penggunaan gigi 

tiruan. Dalam kerangka Hanlon, size dan seriousness-nya 

tinggi. Solusi seperti subsidi atau program BPJS sangat 

efektif. Namun, feasibility bergantung pada komitmen 

kebijakan dan keberadaan regulasi yang mendukung.9 

Penelitian sebelumnya menemukan bahwa biaya 

adalah salah satu faktor utama tidak digunakannya gigi 

tiruan, terutama di negara berkembang.18  Hal ini didukung 

oleh laporan WHO yang mendorong negara-negara untuk 

menjadikan layanan gigi sebagai bagian dari jaminan 

kesehatan nasional.19 

 

Kurangnya Informasi tentang Cakupan BPJS untuk 

Gigi Tiruan 

Beberapa lansia mengaku memiliki BPJS namun 

tidak mengetahui bahwa layanan pembuatan gigi tiruan 

dapat ditanggung sebagian. Seorang informan berkata, 

“bpjs tiang drike ring klinik, tapi ten uning tiyang yen gigi 

palsu nike metanggung”. Hal ini menunjukkan 

kesenjangan informasi mengenai hak dan manfaat peserta 

jaminan sosial. 

Masalah ini memiliki ukuran besar dan keseriusan 

sedang hingga tinggi. Efektivitas intervensi melalui 

penyuluhan dan publikasi informasi BPJS sangat baik dan 

feasibilitasnya tinggi, terutama jika dilakukan oleh tenaga 
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kesehatan di layanan primer dan loket administrasi 

pelayanan publik. 

Meskipun banyak lansia memiliki BPJS, 

kurangnya informasi mengenai manfaat yang ditanggung 

menyebabkan rendahnya pemanfaatan. Dalam Hanlon, ini 

termasuk masalah dengan ukuran besar namun seriousness 

menengah hingga tinggi. Efektivitas solusi edukatif sangat 

tinggi, dan feasibilitas pelaksanaannya pun relatif mudah 

jika dilaksanakan melalui integrasi informasi di fasilitas 

kesehatan.9 

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa literasi 

kesehatan terhadap jaminan sosial sangat memengaruhi 

tingkat pemanfaatan. Informasi yang jelas dan konsisten 

dari petugas fasilitas kesehatan menjadi kunci dalam 

meningkatkan pemanfaatan BPJS gigi.20 

 

SIMPULAN  

Rendahnya minat penggunaan gigi tiruan pada 

lansia di Kota Denpasar dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

yang paling banyak disebutkan adalah rendahnya 

pengetahuan tentang pentingnya gigi tiruan, diikuti rasa 

acuh dan penerimaan terhadap kehilangan gigi, serta 

keterbatasan mobilitas dan dukungan keluarga. Faktor 

lainnya adalah kurangnya informasi mengenai cakupan 

BPJS untuk gigi tiruan, biaya pembuatan yang mahal, dan 

rasa tidak nyaman saat menggunakan gigi tiruan. 

Berdasarkan kerangka Teori Hanlon, faktor-faktor ini 

dapat menjadi prioritas intervensi, dengan fokus pada 

edukasi lansia, peningkatan akses layanan gigi, dan 

sosialisasi mengenai hak dan manfaat peserta BPJS, 

sehingga diharapkan pemakaian gigi tiruan di kalangan 

lansia dapat meningkat. 
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